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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) mengetahui tingkat ketercapaian penataan linieritas
guru Ml yang sesuai dengan kompetensi sertifikat pendidik, 2) mengetahui tingkat
ketercapaian penataaan lineritas ijazah Non PGMI sebagai guru kelas MI.
Penelitian ini merupakan field research dengan tahapan (1) telaah artikel ilmah
dan dokumen sertifikat pendidik, (2) Observasi data, (3) Pengambilan data, (4)
Pengujian Data, (5) Analisis Data. Hasil penelitian : 1) tingkat ketercapaian
penataan linieritas guru Ml yang sesuai dengan kompetensi sertifikat pendidik
menunjukan ketidakseimbangan dengan fakta yang sebenarnya berdasarkan data
dokumentasi sertifikat pendidik dengan jumlah 23 guru kelas yang linier dengan
ijazah PGMI, PGSD dan Mata pelajaran Penjaskes serta 29 guru kelas yang non
linier dengan ijazah PAI dan Bahasa Inggris dengan total guru yang tersertifikasi
pendidikan berjumlah 52 guru dari 11 MI Muhamamdiyah yang diteliti, 2)
mengetahui tingkat ketercapaian penataaan lineritas ijazah Non PGMI sebagai
guru kelas MI dalam kinerja guru (kinierja perencanaan pembelajaran “selalu” dan
“sering” dengan jumlah 64 %, kinerja pelakasanaan pembelajaran “selalu” dan
“sering” dengan jumlah 56 %, kinerja evaluasi pembelajaran “selalu” dan “sering”
dengan jumlah 91 %, kinerja disiplin tugas “selalu” dan “sering” dengan jumlah 91
%), kompetensi pedagogik “selalu” dan “sering” dengan jumlah 87 % dan
kompetensi profesional “selalu” dan “sering” dengan jumlah 71 % menunjukan
keimbangan dengan tidak melihat latar belakang ijazah, disebabkan bukti
dokumen sertifikat pendidik yang tertulis sebagai guru kelas maka belum ada
kebijakan khusus bagi para guru tersertifikasi untuk melakukan penataan linieritas
ijazah sebagai guru kelas MlI.

Kata Kunci: Kinerja Guru Kelas MI, Pedagogik, Profesional.

A. PENDAHULUAN yang sangat tinggi  sehingga

Saat ini seorang guru dituntut diharapkan kualitas pendidikan
memiliki kompetensi dan kualifikasi secara umum akan terus mengalami
yang baik dengan tujuan supaya peningkatan. Sosok guru memiliki
proses pembelajaran memiliki mutu peran sentral dalam proses
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pembelajaran, sehingga guru tidak
hanya menyampaikan materi dikelas
tetapi juga menanamkan nilia-nilai
positif dari proses pembelajaran
terhadap peserta didik. Untuk
mewujudkan itu semua,
Kemendikbud dalam Permendikbud
No 46 tahun 2016

mengeluarkan surat

dengan
menjamin
kualitas kompetensi seorang guru
dengan melakukan penataan
linieritas guru bersertifikasi pendidik
yang diharapkan kedepan semua
guru di Indonesia memiliki sertifikat
pendidik atau ijazah yang sesuai
dengan bidang mata pelajaran yang
diajarkan di kelas.
Linieritas bagi guru bersertifikat
pendidik

antara sertifikat pendidik dengan

merupakan  kesesuaian
mata pelajaran yang diampu oleh
guru,” Pasal 1 Permendikbud no 46
tahun  2016.

ditujukan dalam rangka penguatan

Permendikbud ini

tugas keprofesionalan guru maka
perlu penyesuaian aspek linieritas
pelaksanaan tugas guru. Selain itu
dengan semakin luasnya
kurikulum 2013.

Berdampak pada perubahan jumlah

pelaksanaan

jam mengajar dan kode sertifikat
pendidik sehingga perlu penataan

kesesuaian kewenangan mengajar

guru dalam pemenuhan beban
mengajar dan penataan kode
sertifikat pendidik sesuai mata
pelajaran yang diampu. Penataan
linieritas guru bersertifikat pendidik
diperuntukkan juga bagi guru kelas
SD/MI.  Guru yang

ketentuan sebagaimana dimaksud

memenuhi

pada ayat (1) dan ayat (2) tetap
mendapat hak (dalam hal ini
tunjangan profesi guru) sebagaimana
diatur dalam Pasal 14 ayat (1)
UndangUndang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen.
Berdasarkan hasil  observasi
sementara 1) guru Madrasah
Ibtidaiyah di Kabupaten Magelang
masih banyak guru yang berstatus
guru kelas MI tersetifikasi namun
kompetensi yang terdata di dalam
dokumen sertifikat pendidik bukan
tercatat sebagai guru kelas MI, 2)
guruMadrasah Ibtidaiyah yang
berstatus guru kelas Ml namun bukan
berijazah PGMI sebagai rujukan
kualifikasi kompetensi guru sebagai
aturan guru profesional.
Ibtidaiyah di

Kabupaten Magelang berjumlah 309

Madrasah

berdasarkan data Badan Pusat Stistik
Provinsi Jawa tengah tahun 2017.
Secara garis besar fokus penelitian
Madrasah

ini  merujuk  kepada
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Ibtidaiyah (MI)
Kabupaten Magelang yang berjumlah

Muhammadiyah di

46  berdasarkan data  Majelis
Pimpinan Daerah Pendidikan Dasar
dan Menegah tahun 2016.

Tabel 1.1.
Daftar Guru Tersertifikasi Ml
Muhamadiyah Kabupaten Magelang

. Jml
No MI Muhammadiyah Guru
1 MI Muhammadiyah 5
Blondo
MI Muhammadiyah
2 2
Jagalan
3 MI Muhammadiyah 4
Madukoro
MI Muhammadiyah
4 .. 1
Wonogiri
MI Muhammadiyah
5 4
Senden
MI Muhammadiyah
6 5
Kaweron
MI Muhammadiyah
7 8
Paremono
8 MI Muhaamdiyah >
Surodadi 2
MI Muhammadiyah
9 o 6
Bumirejo 1
MI Muhamadiyah
10 | Terpadu Harapan Kota 10
Magelang
11 MI Muhammadiyah 2 3
Rambeanak
Total 50

Sumber : Majelis Pimpinan Daerah Pendidikan
Dasar dan Tinggi 2017

Untuk menunjang keprofesional
seorang guru melalui sertifikasi
pendidik, maka sesuai dengan surat
Direktur Jenderal Guru dan Tenga
Kependidikan yaitu Nomor
32110/B/B4/GT/2017 yang digunakan
sebagai rujukan daftar linieritas bagi

guru Dbersertifikasi sesuai dengan

kompetensi ijazahnya khususnya
guru kelas MI/SD harus mempunyai
ijazah PGMI/PGSD.

B. LANDASAN TEORI
1.Evaluasi Kinerja Guru
Bersertifikasi.

Salah satu aspek yang menarik
untuk dikaji dari sosok seorang guru
adalah aspek kinerja, karena kinerja
guru merupakan input yang paling
penting dalam
pendidikan (Nadeem; et.al, 2011).

Fakta menunjukkan Kkinerja guru

penyelenggaraan

masih belum optimal. Ditemukan guru

yang tidak membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
masih ada yang mengabaikan
kelengkapan  administrasi  guru,
memberikan tugas tanpa adanya
proses tatap muka, penggunaan
model dan metode yang monoton,
dan evaluasi pembelajaran yang
belum optimal.

Seorang guru wajib memiliki
kualifikasi akademik kompetensi,
sertifikasi pendidik, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki
kemampuan  untuk  mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.

Pemerintah membuat program

pengembangan kompetensi guru

dengan melakukan program
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sertifikasi. Sertifikasi guru merupakan
salah satu upaya untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Undang-
Undang No.14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen memberi fasilitas
“sertifikasi” bagi para guru dan dosen
untuk lebih meningkatkan
kesejahteraan serta meningkatkan
kinerja, kompetensi guru dan kualitas
pembelajaran menuju peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia.
Tujuan utama sertifikasi untuk
mewujudkan kompetensi guru
tampaknya masih disikapi sebagai
wacana. Menurut Nyayu, kenyataan
tersebut menunjukkan  bahwa
sertifikasi guru tidaklah  cukup
sebagai upaya mewujudkan dan
meningkatkan kompetensi dan
kinerja guru. Meski telah dinyatakan
lulus sertifikasi dan telah menerima
tunjangan profesi, bukan berarti
guru telah memiliki kompetensi dan
menunjukkan kinerja yang
dipersyaratkan undang-undang.
Untuk mewujudkan guru yang benar-
benar profesional, pasca sertifikasi
perlu adanya upaya sistematis dan
sinergis dan berkesinambungan yang
menjamin guru tetap profesional
(Nyayu, 2013:92). Kinerja guru dapat
dilihat dan diukur berdasarkan

spesifikasi/kriteria kompetensi yang

harus dimiliki oleh setiap guru.
Kinerja atau prestasi kerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai dalam
mengimplementasikan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Mangkunegara,
2007: 09). Bila dikaitkan dengan guru
maka kinerja guru tidak lain adalah
kemampuan guru untuk menampilkan
atau mengerjakan tugas guru. Kinerja
guru dapat tercermin dalam perilaku
guru dalam proses pembelajaran
(Andhika, 2016:220).

Kinerja dan kualitas mengajar
para guru yang sudah bersertifikasi
perlu dievaluasi secara periodik
(Kompas, 2010: 01). Evaluasi kinerja
adalah proses yang mengukur kinerja
seseorang dimana dalam proses
pengukurannya akan selalu
dibandingkan dengan standar,
target/sasaran, atau kriteria yang
telah ditetapkan terlebih dahulu dan
sudah disepakati bersama (Uno,
2012: 12). Evaluasi kinerja guru
dilakukan  guna  mengidentifikasi
indikator-indikator kinerja guru.
Terhadap kelemahan yang ditemukan
maka dapat diajukan rekomendasi
yang relevan. Komponen pertama
dalam kinerja guru adalah

perencanaan proses pembelajaran.
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Perencanaan proses pembelajaran

meliputi  silabus dan rencana

pelaksanaan  pembelajaran  yang
memuat sekurang-kurangnya tujuan
pemebelajaran, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, sumber
belajar dan penilaian hasil belajar.
Indikator perencanaan proses
pembelajaran yang pertama adalah
menyusun silabus. Komponen yang
kedua evaluasi kinerja guru adalah
pelaksanaan proses pembelajaran.
Komponen ketiga dari kinerja guru
yaitu penilaian. Penilaian dilakukan
untuk mengukur ketercapaian
kompetensi peserta didik.

Hal tersebut sejalan dengan
Sudijono (2006: 157) yaitu penilaian
dilakukan oleh guru terhadap hasil
pembelajaran untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik,
serta digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil
belajar, dan memperbaiki proses
pembelajaran. Komponen  yang
terakhir adalah evaluasi terhadap
pengembangan diri guru.
Pengembangan diri sebaiknya
dilaksanakan oleh guru dengan baik
berdasarkan instruksi dari kepala
sekolah atau inisiatif guru sendiri
untuk meningkatkan kualitas

kinerjanya (Andhika, 2016:225).

2.Kompetensi Pedagogik  dan
Profesional Guru

Guru merupakan ujung tombak
dalam wupaya peningkatan Kkualitas
layanan dan hasil pendidikan.
Namun, kenyataan menunjukkan
bahwa kualitas guru di Indonesia
masih  tergolong relatif rendah
(Badrun, 2011:463). Hal ini antara
lain disebabkan oleh tidak
terpenuhinya kualifikasi pendidikan
minimal, utamanya, bila mengacu
pada amanat UU RI No. 14/2005
tentang Guru dan Dosen (UUGD),
dan PP RI No. 19, 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (SNP).
UUGD, dan PP RIL

mengamanatkan

tersebut
kualifikasi
pendidikan minimal D4 atau S1. Data
dari Badan Penelitian dan
Pengembangan
Pendidikan

Depdiknas)

Departemen
Nasional  (Balitbang
pada tahun 2005
menunjukkan 1.646.05
(69,45%) guru SD, SMP, SMA, SMK,

dan SLB vyang tidak memenuhi

terdapat

kualifikasi pendidikan minimal (Tim
Sertifikasi Guru, 2006). Menurut
Undang-Undang Nomor 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen pasal
1, Ayat 10, kompetensi adalah
seperangkat mengenai pengetahuan,

keterampilan, dan perilaku yang
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harus dimiliki, dihayati dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.
Sedang pasal 10 ayat 1 menyatakan
bahwa kompetensi pendidik sebagai
agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah
serta pendidikan anak wusia dini
meliputi  kompetensi  pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial.
Kompetensi kepribadian
merupakan kemampuan personal
yang mencerminkan  kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia.
Kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan yang berkenaan dengan
pemahaman peserta didik dan
pengelola pembelajaran yang

mendidik dan dialogis. Secara
substantif kompetensi ini mencakup
kemampuan pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik dalam
mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Kompetensi
profesional merupakan kemampuan
yang berkenaan dengan penguasaan

materi pembelajaran bidang studi

secara luas dan mendalam yang
mencakup penguasaan substansi isi
materi kurikulum matapelajaran di
sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materi kurikulum tersebut,
serta menambah wawasan keilmuan
sebagai guru. Kompetensi sosial
berkenaan
pendidik

masyarakat untuk berkomunikasi dan

dengan  kemampuan

sebagai  bagian dari

bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/ wali peserta
didik, dan masyarakat sekitar.
Menurut Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional No. 045/U/2002,
kompetensi diartikan sebagai
seperangkat tindakan cerdas dan
penuh tanggung jawab yang dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat
dalam melaksanakan tugastugas
sesuai dengan pekerjaan tertentu.
Dalam Permendiknas Nomor 18
Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru
Dalam Jabatan tersirat bahwa empat
kompetensi guru profesional ini dapat
diukur melalui 10 komponen, vyaitu:
Q) kualifikasi akademik; (2)
pendidikan dan pelatihan; (3)
pengalaman mengajar; (4)
perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran; (5) penilaian dari
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atasan dan pengawas; (6) prestasi
akademik; (7) karya pengembangan
profesi; (8) keikutsertaan dalam
forum ilmiah; (9) pengalaman
organisasi di bidang kependidikan
dan sosial; dan (10) penghargaan

yang relevan dengan pendidikan.

C. METODE PENELITIAN
Berawal dari ketertarikan dan
keprihatinan peneliti terhadap guru

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah

yang sudah bersertifikasi yang
berbenturan dengan kebijakan
pemerintah  mengenai  penataan

linierisasi guru profesinal sebagai
guru kelas Ml yang harus
berkualifikasi ijjazah PGMI maka
kajian demi kajian telah dilakukan
Berikut

penelitian. metode dan

tahapan penelitian :

ALUR KEGIATAN INDIKATOR OUTPUT
PENELITIAN PENELITIAN CAPAIAN

J:L - = [ = L—
MULAI
i 1. Teluah artikel ilmab
¥ P dan dokumen sertifikat!
PERSIAPAN & » pendidik .
PENELITIAN 1 2. Observasi data (Guru |
! Madrasah Ibtdaiyah |

Muhamadiyah yang
tersertifikasi dan
kuakifikusi mzah Non !
PGMI bagi guru kelas |
Mi ‘

! Dokumen

PELAKSANAAN ! Pengambilandata | ! .
PELAKSANAA! ] : | '
UJI LINIER - baku dalam uji linier :<, *lier
' dokumen ‘ ! pend
} i kelas

i Diperloleh data .
ndentifikasi guru} | Data hasil |
an :q..«: bersertifikt % ooneyiian |
spendidik dan gurul H

y sortifikat
¢t ipendidik yung'
avVlinier dan non)
i1 linier ijazah ;

PENGUJIAN
DATA
PENELITIAN

Non ljazah PGMI!

........... et .,

PENYAJIAN i Analisis data hasil
HASIL (€ % pengujian, pembuhasan,
PENELITIAN ! danpublikasi hasit (¥

| Publikasi &
iArtikel Jurnal}
1 dan seminar |

penelitian | mternasional |

SELESAI . :
Gambar 0.1 Peta pentahapan Penelitian

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Data Dokumentasi dan Observasi
Dari data yang terkumpul dalam
proses pembambilan dokumentasi
dan observasi, menjelaskan bahwa
11 MI Muhammadiyah di Kabupaten
Magelang dengan jumlah 52 Guru
tersertifikasi pada data penelitian
dengan rincian guru tersertifikasi
Linier dengan ljazah PGMI, PGSD
dan Guru Mata pelajaran Penjaskes
dan Guru Tersertifikasi tidka Linier
non ljazah PGMI, PGSD dan Guru
Mata pelajaran Penjaskes, sebagai

berikut :

Tabel 1.2
Data Dokumen Guru MI Muhammadiyah Tersertifikasi di
Kabupaten Magelang

Guru £y
Tersertiflag | cerinmsl |y
¢ tidak linier :
No Ml Linier (Ljazah (1jazah Non Guru
: Muhamamdiyah | PGMI, PGSD, A N Terser
PGML, PGSD,
Mapel tifikasi
Penjaskes) e
Penjaskes)
l MI Muhammadiyah | I’(:}il.! 2 PAI 5
Blomdo PGSD
5 MI Muhammadiyah 3 PGMI : 2
Jagalan
A MI Muhammadiyah ~ X
’ N J y
3 | Madukow 1 PGMI 3 PAI |
4 MI Muhqrnnl.uh)uh | PGSD i |
Womogini
s MI Muhammadiyah " "
5 | unden 1 PGMI IPAI B
2PGMI,
M1 Mohammadiyah LA . <
6 # Mapd JPAI 3
Kaweron ,
Penjaskes
o | MIMuhammadiyah LIGMI 4PAI g
Paremono
.| MIMuhsamdiyah AT 3
i Surodadi 2 2PN ; 5
9 MI Muhammadiyih 3 PGMI PAI 6
Bumireo |
MI Muhamadiyah 1 PGMI, |
A TPAL | Bah:
10 | Terpadu Harapan Mapd Inwnxl w 10
Kot Magelang Penjaskes EE
MI Muhammadiyah ApA ’ D
| 3 Rambeansk Al LEN ?
Total 23 20 52
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Tabel 1.3 / \
Guru kelas madrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah . .
tersertifikasi Kinerja Guru
= Selalu
Guru Kelas Ml )
No Muhammadiyah Jumlah | Persentase = Sering
Tersertifikasi
Guru Tersertifikasi = Eaagang‘
Linier (ljazah PGMI, ang
1| pasp, Mapel 23 36% = Jarang
Penjaskes)
Guru Tersertifikasi STiaKPaman
tidak linier (ljazah Non
2 | pGMI, PGSD, Mapel | 2° 64% Jumiah
Penjaskes)
Jumlah 52 100%
- J
e s Grafik 1.2
@ Guru Kelas Tersertifikasi R Integrasi Kinerja Guru Perencanaan Pembelajaran Bagi
Guru Tersertifikasi
® Guru Tersertifikasi
Linier (ljazah PGMI, . .
PGSD, Mapel Tabel diatas dapat dijelaskan
Penjaskes)
et Torssribikad kondisi kinerja guru tersertifikasi
tidak linier (ljazah L . o .
Non PGMI, PGSD, Linieritas ljazah dan Non Linier ljazah
Mapel Penjaskes)
= Jumiah menunjukan  kinerja yang baik
L ) dengan indikator jawaban “Selalu”
dan “Sering” pada kisaran 94 skor
Grafik 1.1
Guru Kelas Tersertifikasi di MI Muhamamdiyah dengan total prosentase 36 %, maka
Kabupaten Magelang
Tbd 423, kinerja guru dalam perencanaan
Kamerja Gurw Peremcamaan Pembelajaran Bagi Gory Tersertifikass azah Posdidikan Guru Mislrasah
Ptidasyah (PGMI), Pedidiban Guru Seholab Disar (PGSD) dan Mata Pedajurun Peajashes pe m be | aJ aran san gat be rpe n g aru h
o ekt | e || S | | s | dengan tidak melihat data kualifikasi
|| Membaat rencasa pereacsssn i ¢ y 0 0 "
pernhelajaran, ' { 5 . . .
I Y I B akademik pada Liner dan Non Liner
] \k:'nr-:‘u it i1 wmi 1" $ | . 0 0 3
B =T I ljiazah untuk sertifikasi pendidik.
[ | Menba progeam bussn | I ) [ o 1 o ]
Total . L] pij L] 4 " | 2 3 Tabel 4.2.3.4 2
( Rrntae o [os [Ton o8 | % | iwx | e iyt CPOM, Pendida G SeMolch oo (PGS s Mote Ftngoan Fomoohtr
Td 4232 siate | Serimg | N2 | Jurung | MO | gt |
Kinerja Gury Perencamaan Pembelujarn Bagi Gurs Tersertifikast Noa 1uzab Penddikan Gury Madrasch "
Thtidatyah (PGMI), Pendidikan Guru Sekolsh Dasar (PGSD) dan Mata Pedajarn Peajaskes . . - -
Kadung: Tk HER R -
V| ek | s | s | | g | e | e 2 il e | »
1| Membeal rencass pecacanaan i 1 g | 0 5 3 T e 7 W Tis
) L'.'.".'i“ﬂ“_.""__.. ———— 7_'_.‘___ 2 |l "»‘__w__._—_‘«_d Ty [y DS [y TS e
’.‘ Monvusan aandar w ik shim ] 7 T | 1 4 ) % | TR IS
d =" il A DN EA DI DA ER Foresiel gyt For gyl e B
pehelyjaran | jar L
4| Mombat bahg | 14 | } | 3 1 T e e T . P Thak 1
T O » e | s | S [ | o [ 2o |
] [ @ [0 | & | W] s 18 . '
Penettne ISR TE D 10% | | ; | -
Tbd 4233 [+ [ u O
Ioregrasi Kinerja Guru Perencanaan Pembelajaran Bagi Gurs Tersertifikan » 5 ) o s o
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Grafik 1.3 Integrasi Kinerja Guru Pelaksanaan
Pembelajaran Bagi Guru Tersertifikasi

Tabel di atas dapat dijelaskan
kondisi kinerja guru tersertifikasi
Linieritas ljazah dan Non Linier ljazah
menunjukan  kinerja yang baik
dengan indikator jawaban “Selalu”
dan “Sering” pada kisaran 80 skor
dengan total prosentase 31 %, maka
kinerja guru dalam pelaksanaan
pembelajaran sangat berpengaruh
dengan tidak melihat data kualifikasi
akademik pada Liner dan Non Liner

ljazah untuk sertifikasi pendidik.
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Grafik 1.4
Integrasi Kinerja Guru Evaluasi Pembelajaran Bagi
Guru Tersertifikasi

Tabel di atas dapat dijelaskan
kondisi kinerja guru tersertifikasi
Linieritas ljazah dan Non Linier ljazah
menunjukan  kinerja yang baik
dengan indikator jawaban “Selalu”
dan “Sering” pada kisaran 164 skor
dengan total prosentase 63 %, maka
Kinerja  guru dalam evaluasi
pembelajaran sangat berpengaruh
dengan tidak melihat data kualifikasi
akademik pada Liner dan Non Liner

ljazah untuk sertifikasi pendidik.

Tabel 423,10
Kinesja Garu Disiplin Tugas Bag Gurs Tersertifibasi Bazah Pendidikan Geeu Madrasah bidaiyah (PGMD).
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Grafik 1.5
Integrasi Kinerja Guru Disiplin Tugas Bagi Guru
Tersertifikasi

Tabel diatas dapat dijelaskan kondisi
kinerja guru tersertifikasi Linieritas
llazah dan Non Linier ljazah
menunjukan  kinerja yang baik
dengan indikator jawaban “Selalu”
dan “Sering” pada kisaran 174 skor
dengan total prosentase 67 %, maka
kinerja guru dalam displin tugas
sangat berpengaruh dengan tidak
melihat data kualifikasi akademik
pada Liner dan Non Liner ljazah

untuk sertifikasi pendidik.
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Grafik 1.6
Integrasi Kompetensi Pedagogik Bagi Guru
Tersertifikasi

Tabel di atas dapat dijelaskan
kondisi kinerja guru tersertifikasi
Linieritas ljazah dan Non Linier ljazah
menunjukan  kinerja yang baik

dengan indikator jawaban “Selalu”
pada kisaran 137 dengan total
prosentase 53 %, maka kinerja guru
dalam kompetensi pedagogik sangat
berpengaruh dengan tidak melihat

data kualifikasi akademik pada Liner
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dan Non Liner ljazah untuk sertifikasi
pendidik.

Tabd 4.23.16
Komptenst Prefestonnl Hagl Gure Tersertifibus: lpzah Pendidikan Guru Madnsab
byt (PGMIT), Posdian Guoru Scholah Dasar (PGSD) dan Mats Pelajaran Penjahes
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Grafik 1.7
Integrasi Kompetensi Profesional Bagi Guru
Tersertifikasi

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
kondisi kinerja guru tersertifikasi
Linieritas ljazah dan Non Linier ljazah
menunjukan  kinerja yang baik

dengan indikator jawaban “Sering”
pada kisaran 83 dengan total

prosentase 39 %, maka kinerja guru

dalam kompetensi profesional sangat
berpengaruh dengan tidak melihat
data kualifikasi akademik pada Liner
dan Non Liner ljazah untuk sertifikasi
pendidik.

E. KESIMPULAN
Bedasarkan hasil dan

pembahasan, maka dapat diberikan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat ketercapaian penataan
linieritas guru MI yang sesuai
dengan sertifikat

pendidik

ketidakseimbangan dengan fakta

kompetensi

menunjukan

yang sebenarnya berdasarkan
data dokumentasi sertifikat
pendidik dengan jumlah 23 guru
kelas yang linier dengan ijazah
PGMI, PGSD dan Mata pelajaran
Penjaskes dan 29 guru kelas yang
non linier dengan ijazah yaitu
ijazah PAI dan Bahasa Inggris dan
total guru yang tersertifikasi
pendidikan berjumlah 52 guru dari
11 MI Muhamamdiyah yang diteliti.
2. Mengetahui tingkat ketercapaian
penataaan lineritas ijazah Non
PGMI sebagai guru kelas MI dalam
kinerja guru (kinierja perencanaan
pembelajaran “selalu” dan “sering”
dengan jumlah 64 %, kinerja

pelakasanaan pembelajaran
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“selalu” dan “sering” dengan
jumlah 56 %, kinerja evaluasi
pembelajaran “selalu” dan “sering”
dengan jumlah 91 9%, kinerja
disiplin tugas “selalu” dan “sering”
dengan jumlah 91 %), kompetensi
pedagogik “selalu” dan “sering’
dengan jumlah 87 % dan
kompetensi profesional “selalu”
dan “sering” dengan jumlah 71 %
menunjukan keimbangan dengan
tidak melihat latar belakang ijazah,
disebabkan bukti dokumen
sertifikat pendidik yang tertulis
sebagai guru kelas maka belum
ada kebijakan khusus bagi para
guru tersertifikasi unutk melakukan
penataan linieritas ijzah sebagai
guru kelas Ml berdasarkan
tuntutan regulasi dari Direktorat
Jenderal Guru Dan Tenaga
Kendidikan
Pendidikan Dan Kebudayaan Dan

Kementerian

Kementerian Agama Direktorat

Madrasah.
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